HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW
KARYA ILMIAH : JURNAL ILMIAH NASIONAL

Judul Karya llmiah (Artikel) AKTIVITAS LARVASIDA EKSTRAK KULIT JERUK PURUT ( CITRUS
HYSTRIX D.C.) TERHADAP LARVA NYAMUK
Nama Penulis - Dwi Rachmawaty, Megawati, Tahir Ahmad
Jumlah Penulis -3 orang
Status Pengusul - Penulis pertama ( Koresponden)
Identitas Jurnal/Artikel a. Nama Jumnal Media Farmasi
b. Nomor ISSN p.issn 0216-2083 e.issn 2622-0962
¢. Volume, Nomor, Bulan, | Vol 15No2, Oktober 2019
Tahun
d. Penerbit Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan
Makassar
e DOI artikel (kalau ada) https://doi.org/10.32382/mf.v1512.1074
f.  Alamat web jurnal https:/fjournal poltekkes-
mks.ac.id/ojs2/index php/mediafarmasi/is
sue/view/70
htips://journal. poltekkes-
mks.ac id/ojs2/index php/mediafarmasi/ar
ticle/view/1074/733
g. Tenndeks di -https://sinta kemdikbud.go id/journals/pr
ofile/4825 sinta 5
Kategori  publikasi  Jumnal
llmiah Jumnal Nasional Terakreditasi (peringkat 1 dan 2)
(beri V pada kategori yang tepat) | Jumnal Nasional Bahasa Inggris (peringkat 3 dan 4)
v Nasional Bahasa Indonesia (peringkat 5 dan 6)
Nasional di luar peringkat

Hasil penilaian Peer Review

Nilai Maksimal Jurnal Ilmiah
Nasional Nasional Nasional Bahasa Nasional di Nilai
Komponen yang dinilai terakreditasi | Bahasa Inggris Indonesia luar Peringkat Akhir
Peringkat Peringkat (3 Peringkat (5 dan yang
(1dan2) dan 4) 6) diperoleh
Nilai maks 25 | Nilai maks 20 Nilai maks 15 Nilai maks 10
a. Kelengkapan unsur isi 1,5
jumnal imiah (10%) o
b. Ruang lingkup dan 4,5
kedalaman _ 4,3
pembahasan (30%)
c. Kecukupan dan 4,5
kemutahiran 15
datafinformasi dan '
metodologi (30%)
d. Kelengkapan unsur dan 45
kualitas terbitan (30%) 1.2
Total = (100%) 15 M. <
Nilai Pengusul = €07 x 14,¢ = 8.7




~—

[ Catatan Peer Reviewer

1. Tentang Kelengkapan Unsur isi
Sistematika penulisan Grtikel Su@ah Mmemenuhi kelengvapan unsurisi - Ada benang merah
Kl artike) @av pendamiiuan, metode , Wasil pembahasan - dan ketimpu an .

2. Ruang lingkup dan kedalaman pembahasan

Ruong Wngkup penutisan sudan sesual sistematikg, ™Mang lingkup pembahasan cukup
daram denqgan mewur pada artiteel Yerupdate yang sesuai .

3. Kecukupan dan Kemutakhiran data / informasi dan metodologi
Kturupan @an kemutachivan dato yoang digunakan sudah baik, artirel Yang
Qigundkan songat mendukung . bata penctivion Qukup representatif Ran wmutokhir
dipevoleh Qavi melo®aog yang Yepat sesuai tujuan -

4. Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan
Kualitas jurnal baik, unsur jumal \engkap pado manuscrdpt dan terarred(tasi
Swngo T.

5. Indikasi Plagiasi |
Tidak (erdapat Indikasi Plagiasi,hasil pengecekan aplikasi Plagiarism 20 % .

6. Kesesuaian bidang ilmu

Kawa limioh 1ni sesuai dengan bidang limu penetiti yowtu Fammasi -

Makassar , 15 September 2022

Reviewer |

Nama . Dr. Rusli, Sp.FRS., Apt

NIP ;19670506 199703 1 002

Unit Kerja . Poltekkes Kemenkes Makassar
Jabatan Fungsional : Lektor Kepala

Bidang [Imu . Farmasi



HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW
KARYA ILMIAH : JURNAL ILMIAH NASIONAL BAHASA INDONESIA

Judul Karya Iimiah (Artikel)

AKTIVITAS LARVASIDA EKSTRAK KULIT JERUK PURUT (CITRUS ]
HYSTRIX D.C.) TERHADAP LARVA NYAMUK

——— ]

Nama Penulis : Dwi Rachmawaty, Megawati, Tahir Ahmad

Jumlah Penulis . 3 orang I
Status Pengusul : Penulis pertama (Koresponden)

Identitas Jumal/Artikel Nama Jumal Media Farmasi

a.
b. Nomor ISSN

p.issn 0216-2083 e.issn 2622-0962

¢. Volume, Nomor, Bulan, [ Vol. 15No.2, Oktober 2019
Tahun
d. Penerbit Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan

Makassar

e. DOI artikel (3alua ada)

https://doi.org/10.32382/mf.v15i2.1074

f. Alamat web jumal

https://journal poltekkes- :
mks.ac.id/oj 521'1ndex.ph;;g/mediafarma___-""ﬁs

sue/view/70

https://journal. poltekkes-

mks.ac.id/ojs2/index. php/mediafarmasi/ar
ticle/view/1074/733

g. Terindeks di

:https://sinta. kemdikbud go id/journals/pr

e

ofile/4825 sinta 5

Kategori

publikasi
[Imiah

Jumal

(beri V pada kategori yang tepat)

Jurnal Nasional Terakreditasi (peringkat 1 dan 2)

Jumnal Nasional Bahasa Indonesia (peringkat 3 dan 4)

Nasional Bahasa Indonesia (peringkat 5 dan 6)

Nasional di luar peringkat

Hasil penilaian Peer Review
Nilai Maksimal Jurnal Ilmiah
Nasional Nasional Nasional Bahasa | Nasional di Nilai
Komponen yang dinilai | terakreditasi | Bahasa Inggris Indonesia luar Peringkat Akhir
Peringkat Peringkat (3 Peringkat (5 dan yang
(1dan2) dan 4) 6) diperoleh
Nilai maks 25 | Nilai maks 20 Nilai maks 15 Nilai maks 10

a. Kelengkapan unsur isi 1,5 )L
jurnal ilmiah (10%)

b. Ruang lingkup dan 45 4'3
kedalaman
pembahasan (30%)

c. Kecukupan dan 45 [”
kemutahiran !
datafinformasi dan
metodologi (30%)

d. Kelengkapan unsur dan 45 453
kualitas terbitan (30%)

Total = (100%) A 15 4,5

Nilai Pengusul = o7 X 4% = &3




Catatan Peer Reviewer -

1. Tentang Kelengkapan Unsur isi

Unsur 55 arkileL e Wap . Ada btnang migh 151 artikel dari
Vordahwwan, wetode, agt dan pﬁmf?\wm

2. Ruang lingkup dan kedalaman pembahasan ) L
Duany Ungup fimbabasan aubnp datam Adeagan i P Artik
Hmpdabe Wing @wan .

3. Kecukupan dan Kemutakhiran data / informasi dan metodologi ' n dai
Vot pmelivian aibup repestmtaliv AN M akhir diynvlc ari
metvdologi ymy At comai iguan

4. Kelengkapan unsur dan kualitas terbitan

. A F ; - g
Was qamab Wik tibit ontinne Am Wrakreditasi dnta
f({v:?ur jurv?le/ levglap Erbulis yada  wianu sarifs

5. Indikasi Plagiasi

Haal proeakan apuias plagiarism 20 %

6. Kesesuaian bidang ilmu

Sesudi denop Yidang nd - el

Makassar, 15 September 2022

Reviewer 2
_‘%&‘
M

Nama . Dr. Sesilia Rante Pakadang, M.Si ,Apt
NIP . 196909222000122001

Unit Kerja . Poltekkes Kemenkes Makassar
Jabatan Fungsional . Lektor Kepala

Bidang Ilmu . Fammasi




. Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan,
S — Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

RISTEKDIKTI

Kutipan dari Keputusan Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembcmg,
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia ‘

Nomor: 28/E/KPT/2019
Tentang Hasil Akreditasi Jurnal llmiah Periode 5 Tahun 2019

Media Farmasi

E-ISSN: 26220962

Penerbit: Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar

Ditetapkan sebagai Jurnal limiah

- TERAKREDITASI PERINGKAT 5

Akreditasi berlaku selama 5 (lima) tahun, yaitu
VYolume 14 Nomor 1 Tahun 2018 sampai Volume 18 Nomor 1 Tahun 2022

Jakarta, 26 September 2019
Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan

TERAKREDITASI

Dr. Muhammad Dimyati
NIP. 195912171984021001



Diterbitkan Oleh :

Jurusan Farmasi
otees Kemenkes Makassar




P. ISSN No. 0216-2083 E-ISSN 2622-0962
MEDIA FARMASI

POLITEKNIK KESEHATAN MAKASSAR

Penasehat
Penanggung Jawab

Dewan Redaksi

Manajer
Editor

Alamat Redaksi

Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Makassar
Ketua Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan
Kemenkes Makassar

Santi Sinala, M.Si.,Apt

Hendra Stevani, M.Kes.,Apt.
DR.Sisilia Rosmala Dewi M.Kes.,Apt.
Muli Sukmawati, S.Farm.,Apt.

Hesty Setiawati, S.Farm.,M.Si.

Alif Idris,S.Si.,Apt

Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar
JI. Baji Gau No.10 Makassar

Telp. 0411-854021, 830883 Fax. 0411-830883
e-mail : mediafarmasi@poltekkes-mks.ac.id
website http://journal.poltekkes-
mks.ac.id/ojs2/index.php/mediafarmasi/

Kode pos 90134



http://journal.poltekkes-mks.ac.id/ojs2/index.php/mediafarmasi/
http://journal.poltekkes-mks.ac.id/ojs2/index.php/mediafarmasi/
http://u.lipi.go.id/1531291233

EDITORIAL

Pembaca yang budiman, ucapan syukur Alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Kuasa karena berkat rahmat dan anugerahNya sehingga penerbitan Media Farmasi Vol.
XV No 2, Oktober 2019 dapat terlaksana dan telah mendapat legalitas sebagai media resmi dari
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) dengan nomor penerbitan ISSN P. ISSN No. 0216-
2083 E-ISSN 2622-0962 dan telah terakreditasi SINTA Ristekdikti

Media Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar merupakan suatu wadah dalam menampung
aspirasi ilmiah sehingga dapat menggugah motivasi dan inovasi dari dosen di lingkup Jurusan
Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar serta artikel dari simpatisan untuk melakukan kajian
ilmiah.

Media Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar diterbitkan 2 kali dalam setahun yaitu pada
bulan April dan Oktober. Sebagai majalah ilmiah, Media Farmasi mengembangkan misi dalam
memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan khususnya di bidang farmasi

Akhirnya redaksi sangat berharap bahwa semua artikel yang disajikan dalam edisi ini dapat
memberi apresiasi keilmuan di bidang kesehatan bagi kita semua. Oleh karena itu kritikan dan
saran sangat kami harapkan demi kesempurnaan edisi-edisi selanjutnya.

Selamat membaca

Makassar , Oktober 2019

Redaksi
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ABSTRACT

Percupin orange peel (Citrus hystrix D.C.) contains various compounds with natural larvicidal
effects, such as limonoids, flavonoids, and saponins. These compounds have the potential to be used in
preventing the development of the disease vectors caused by mosquitoes (Anopheles aconitus). The
purpose of this study was to determine the larvicidal activity of extracts of Kaffir Lime (Citrus hystrix
D.C.) against mosquito larvae. The concentrations used include 0.25% w /v, 0.5% w /v, 1% w /v, with
positive (Abate) and negative controls (Na. CMC 1%,). Testing is carried out by looking at the average
number of larvae of mosquitoes that die at the interval of 0.5, 1, 6, 12, and 24 hours. The average value
of the death rate of mosquito larvae obtained for a concentration of 0.25% w /v, 0.5% w /v and 1% w /
v were 4, 5 and 8 mosquito larvae. There were no dead mosquito larvae in the positive and negative
controls. The results of the Kruskal-Wallis test show significant differences between all treatments with
a value of p = 0.012 <0.05.

Keywords: Larvicidal Activity, Extract, Percupin Orange Peel, Mosquito Larvae.
ABSTRAK

Kulit jeruk purut (Citrus hystrix D.C.) purut mengandung berbagai senyawa yang memiliki efek
larvasida alami yaitu limonoida, flavonoida dan saponin yang dapat dimanfaatkan untuk mencegah
perkembangan vektor penyakit yang disebabkan oleh nyamuk. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan aktivitas larvasida dari ekstrak Kulit Jeruk purut (Citrus hystrix D.C.) terhadap larva
nyamuk (4nopheles aconitus). Konsentrasi yang digunakan 0,25% b/v, 0,5% b/v, 1% b/v, kontrol positif
(Abate) dan kontrol negatif (Na. CMC 1%). Pengujian dilakukan dengan melihat jumlah rata—rata larva
nyamuk yang mati pada 30 menit, 1 jam, 6 jam, 12 jam dan 24 jam. Nilai rata—rata tingkat kematian
larva nyamuk yang diperoleh untuk konsentrasi 0,25% b/v sebanyak 4 ekor larva nyamuk, konsentrasi
0,5% b/v sebanyak 5 ekor larva nyamuk, konsentrasi 1% b/v sebanyak 8 ekor larva nyamuk, kontrol
positif sebanyak 10 ekor larva nyamuk dan kontrol negatif tidak menunnjukkan adanya larva nyamuk
yang mati. Hasil uji statistik Kruskal-Wallis Test menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan
antar semua perlakuan dengan nilai p = 0,012 < 0,05.

Kata Kunci: Aktivitas Larvasida, Ekstrak, Kulit Jeruk Purut, Larva Nyamuk

PENDAHULUAN dari penderita ke orang yang sehat oleh

Penyakit malaria adalah penyakit nyamuk Anopheles. Salah satu upaya yang
yang disebabkan oleh parasit protozoa yang dilakukan pemerintah untuk menekan laju
disebut plasmodium yang hanya dapat dilihat penularan penyakit malaria yaitu dengan
dengan mikroskop. Penyakit malaria ditularkan mengurangi kepadatan populasi vektor (larva
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nyamuk). Salah satu spesies nyamuk yang
berperan dalam penyebaran penyakit malaria
adalah nyamuk Anopheles aconitus (Ningsi, et
al.,2016).

Salah satu upaya pemberantasan dan
pencegahan penularan penyakit malaria dapat
dilakukan dengan pengendalian vektor dari
penyakit tersebut. Upaya pengendalian vektor
penyakit dapat dilakukan secara hayati berupa
insektisida alami yaitu dengan memanfaatkan
tanaman beracun terhadap serangga tetapi tidak
mempunyai dampak terhadap lingkungan atau
ramah lingkungan dan tidak berbahaya
terhadap manusia. Insektisida alami aman
digunakan karena mudah terdegradasi di alam
sehingga tidak meninggalkan residu di tanah,
air, dan udara. Di Indonesia telah ditemukan 20
spesies Anopheles yang menjadi vektor
malaria, salah satunya yaitu Anopheles aconitus
(Ningsi, et al., 2016).

N.N-dietil-m-toluamid ( DEET )
merupakan senyawa yang sering digunakan
sebagai repellan sintetik. Repellan ini tidak
hanya toksik bagi nyamuk tapi juga
menimbulkan dampak yang merugikan bagi
manusia dan lingkungan.Dampak yang
merugikan itu dapat berupa gangguan kulit
seperti iritasi kulit,eritema,pruritis bahkan
dapat menimbulkan kejang, depresi saluran
pernafasan bahkan koma.oleh, karena itu
,sekarang ini diupayakan dengan giat oleh para
peneliti untuk membuat repellan yang
mengandung bahan alami yang aman bagi
manusia dan lingkungan. (Badan Pengawas
obat dan Makanan, 2010).

Sebanyak 255 famili tumbuhan
dilaporkan mengandung bahan larvasida alami,
salah satunya adalah kulit jeruk purut.Larvasida
nabati yang berasal dari tanaman mengandung
senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada
tumbuhan misalnya fenilpropan, terpenoid,
alkaloid, asetogenin, steroid dan tannin.
Kolaborasi kandungan senyawa metabolit
sekunder ini dalam tanaman dapat mencegah
terjadinya resistensi pada serangga khusunya
larva nyamuk.

Limonin yang terkandung dalam kulit
jeruk purut berfungsi sebagai racun perut,
limonin dapat masuk ke dalam pencernaan
nyamuk kemudian diserap oleh dinding usus
nyamuk dan kemudian akan beredar berasama
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dengan darah dan akan menyebabkan
terganggunya metabolisme tubuh nyamuk
dengan cara menghambat kerja enzim
kolinesterase yang membuat penumpukan
asetilkolin pada ujung saraf sehingga larva
nyamuk menjadi kejang dan akhirnya mati
(Gunawan dan Mulyani,2004), selain itu
limonin juga dapat menghambat larva nyamuk
untuk makan atau disebut sebagai antifeedant
(stelljes,2014 dan Alam utami,2016).

Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar tanaman
yang mengandung minyak atsiri,flavonoid dan
limonin memiliki daya proteksi terhadap
hinngapan nyamuk.insektisida yang
mengandung bahan alami ini ramah lingkungan
sehingga tidak akan menimbulkan efek
samping yang merugikan baik itu untuk
manusia maupun lingkungan sekitarnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menentukan aktivitas larvasida dari ekstrak
kulit jeruk purut (Citrus hystrix D.C.) terhadap

larva nyamuk. Sedangkan manfaat dari
penelitian ini adalah dapat memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai

aktivitas larvasida dari kulit jeruk purut (Citrus
hystrix D.C.) terhadap larva nyamuk serta dapat
menjadi salah satu referensi untuk penelitian
selanjutnya tentang pokok bahasan yang sama.

METODE
Desain, Tempat dan Waktu

Penelitian ini merupakan penelitian
jenis eksperimental laboratorium dengan
melakukan serangkaian penelitian untuk
menentukan aktivitas larvasida dari ekstrak
kulit jeruk purut (Citrus hystrix D.C.) terhadap
larva nyamuk. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Farmasi
Politeknik Kesehatan Makassar pada bulan
Maret-Juni  2018.

Bahan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ekstrak kulit jeruk purut
(Citrus hystrix D.C.) yang diperoleh dari
Selayar, Sulawesi Selatan. Sedangkan sampel
dari penelitian ini adalah larva nyamuk.

Adapun alat yang digunakan yaitu
bejana maserasi, pipet tetes, batang pengaduk,
gelas ukur, gelas kimia, timbangan analitik,
rotary evaporator, Erlenmeyer, container, 15
gelas plastik, pisau, corong, dan lumpang. Dan



adapun bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ekstrak kulit jeruk purut (Citrus
hystrix D.C.), larva nyamuk, etanol 96%, kertas
saring, aluminium foil, Na. CMC 1%, air suling
dan abate.

Prosedur Kerja

Jeruk purut dicuci terlebih dahulu,
kemudian dikupas kulitnya, setelah itu kulit
jeruk purut dipotong-potong kecil, lalu diangin-
anginkan hingga kering. Setelah kering,
dimasukkan kulit jeruk purut (Citrus hystrix
D.C.)) ke dalam wadah maserasi lalu
ditambahkan etanol 96% hingga seluruh
sampel terendam dan dibiarkan selama 5 hari.
Hasil penyarian yang diperoleh kemudian
dipekatkan dengan rotavapor sampai diperoleh
ekstrak kental. Ekstrak kental dibebas
etanolkan dengan cara dipanaskan diatas
penangas air hingga diperoleh sari kulit jeruk
purut.

Selanjutnya disiapkan 15 gelas plastik
dan masing-masing gelas plastik diberi label
untuk menandakan kontrol positif, kontrol
negatif dan konsentrasi ekstrak kulit jeruk purut
yang terkandung dalam setiap kontainer.
Konsentrasi ekstrak kulit jeruk purut yang
terkandung adalah konsentrasi 0,25% b/v,
konsentrasi 0,5% b/v, dan konsentrasi 1% b/v.

Pada gelas plastik 1, 2 dan 3 masing-
masing diisi dengan air suling sebanyak 90 ml

air, 10 jentik nyamuk kemudian diberi ekstrak
kulit jeruk purut sesuai dengan deret
konsentrasi yang digunakan. Pada gelas plastik
ke 4 sebagai kontrol positif (+) diisi dengan 100
ml air suling, lalu dimasukkan 10 jentik
nyamuk dan dimasukkan bubuk abate.
Sedangkan pada gelas plastik ke 5 sebagai
kontrol negatif (-) diisi dengan 90 ml air suling,
lalu dimasukkan 10 jentik nyamuk dan 10 ml
Na. CMC 1%. Masing-masing sampel pada
gelas plastik direplikasi sebanyak tiga kali dan
dilakukan pengamatan terhadap larva nyamuk
pada waktu 30 menit, 1 jam, 6 jam, 12 jam dan
24 jam.

Pengumpulan dan Pengelolaan Data

Data yang diperoleh kemudian
dikumpulkan dan dilakukan analisa statistik
menggunakan SPSS.

HASIL

Dari penelitian ini diperoleh hasil
yakni pada kontrol positif (abate) kematian
rata-rata larva nyamuk adalah 10 sedangkan
pada kontrol negatif (Na. CMC 1%) kematian
rata-rata larva nyamuk adalah 0. Pada ekstrak
kulit jeruk purut 0,25% b/v rata-rata kematian
larva nyamuk adalah 4, pada ekstrak kulit jeruk
purut 0,5% b/v rata-rata kematian larva nyamuk
adalah 5 dan pada ekstrak kulit jeruk purut 1%
b/v rata-rata kematian larva nyamuk adalah 8.

Tabel 1. Hubungan Waktu Pengujian Dengan Kematian Larva Nyamuk

KONSENTRASI (b/v)

wakrty | ABATE | Na.CMC 0,25% 0,5 % 1%

1| 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 213
30 menit - - - - - - - - - - - - - - -
1 jam 9 10 | 10 - - - 1 1 2 - 2 2 1 3 3
6 jam 10| 10 | 10 - - - 2 3 4 2 4 4 3 6 8
12 jam 10| 10 | 10 - - - 4 3 6 4 5 6 6 9 9
24 jam 10| 10 | 10 - - - 4 3 6 4 5 6 6 9 9
Rata-rata 10 0 4 5 8

Sumber : Data Primer 2018

PEMBAHASAN

Penelitian ini  dilakukan  untuk
menentukan aktivitas larvasida dari ekstrak
kulit jeruk purut (Citrus hystrix D.C.) terhadap
larva nyamuk. Pada penelitian ini ekstrak kulit
jeruk purut didapatkan dengan merendam 100
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gram kulit jeruk purut dengan etanol 96%
sebanyak 800 ml di bejana maserasi dan
dilanjutkan dengan proses evaporasi serta
divapkan hingga mendapatkan 19,28 gram
ekstrak kental. Ekstrak kental yang diperoleh
kemudian ditimbang sebanyak tiga kali dengan



penimbangan pertama sebanyak 0,25 gram,
kedua 0,5 gram, dan ketiga 1 gram kemudian
dilakukan replikasi pada setiap penimbangan
sebanyak tiga kali. Kemudian ekstrak kulit
jeruk purut dibuat dalam tiga konsentrasi, yaitu
0,25% b/v, 0.5% b/v, dan 1% b/v yang dibuat
dalam  tiga  replikasi.  Penelitian  ini
menggunakan kontrol positif (+) dan kontrol
negatif (-). Kontrol positif berisi abate dan
kontrol negatif berisi Na. CMC 1%.

Proses ekstraksi dilakukan dengan
metode maserasi. Pemilihan metode maserasi
pada penelitian ini karena maserasi merupakan
metode paling sederhana untuk penyarian
senyawa aktif yang diinginkan. Selain itu juga
mudah dilakukan  yaitu = hanya dengan
merendam simplisia dalam pelarut yang
dibantu dengan pengadukan pada suhu kamar
(Sari, et al., 2018). Pembuatan ekstrak pada
penelitian ini menggunakan pelarut etanol 96%
karena merupakan pelarut yang Dbersifat
universal yang dapat melarutkan senyawa polar
maupun nonpolar sehingga diharapkan dengan
menggunakan pelarut etanol 96% zat aktif yang
diperlukan dapat tertarik sepenuhnya. (Fitri,
2012).

Setelah dilakukan penelitian
mengenai aktivitas ekstrak kulit jeruk purut
terhadap larva nyamuk maka terlihat pada
konsentrasi terendah untuk ekstrak kulit jeruk
purut yaitu 0,25% b/v menyebabkan kematian
paling sedikit yaitu dengan nilai rata-rata
mencapai 4 ekor larva nyamuk selama 24 jam,
dan semakin tinggi konsentrasi diberikan
semakin tinggi tingkat kematian pada larva
nyamuk yaitu konsentrasi 1% b/v dengan nilai
rata-rata mencapai 8 ekor larva nyamuk,
dengan demikian ekstrak kulit jeruk purut dapat

bersifat larvasida. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh kulit jeruk purut yang
mengandung  senyawa  aktif  golongan

terpenoid. Minyak atsiri dapat mempengaruhi
suatu proses dari metabolisme sekunder yang
dapat mempengaruhi oviposisi dari nyamuk,
larvasida dan juga dapat merusak telur nyamuk.
Komponen aktif yang terdapat dalam terpenoid
memiliki efek larvasida dengan cara
mengganggu susunan saraf pada larva serta
menghambat pertumbuhan larva dengan cara
menghambat daya makan larva (Sulistiyani,
2015).
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Uji potensi ekstrak kulit jeruk purut
merupakan pengujian untuk mengetahui
pengaruh senyawa kimia yang terkandung
dalam kulit jeruk purut terhadap kematian larva
dengan tiga konsentrasi dilakukan pengamatan
hingga 24 jam. Pada ekstrak kulit jeruk purut
senyawa  aktif seperti limonoid yang
merupakan salah satu jenis senyawa yang
bersifat racun. Sebagai racun perut limonoida
dapat masuk ke dalam tubuh larva nyamuk
(Saraswati, et al., 2014).

Senyawa aktif lain pada kulit jeruk
purut yang berparan sebagai larvasida adalah
flavonoid yang merupakan racun pernapasan
masuk kedalam tubuh larva melalui sistem
pernapasan yang kemudian akan menimbulkan
gangguan pada syaraf dan kerusakan pada
system pernapasan, sehingga megakibatkan
larva tidak dapat bernapas dan akhirnya
menyebabkan kematian pada larva. Selain itu
senyawa aktif pada kulit jeruk purut yang
berperan sebagai larvasida adalah saponin yang
berfungsi sebagai racun perut atau racun
pencernaan. Cara kerja dari saponin adalah
menurunkan tegangan permukaan selaput
mukosa traktus digestivus larva sehingga
menjadi korosif. Saponin juga menyebabkan
kerusakan pada jaringan epitelium pada usus
tenagah larva sehingga gagal megabsorpsi sari-
sari makanan yang scharusnya diedarkan
melalui haemolimfe, terhambarnya proses
absorpsi sari-sari makanan mengakibatkan
proses pertumbuhan pada larva terhambat dan
akhirnya menyebabkan kematian pada larva
(Saraswati, et al., 2014).

Pada uji statistik Test of Normality
dilakukan untuk melihat normalitas dari
masing-masing perlakuan di mana hasil yang
diperoleh hanya pada konsentrasi 0,25% b/v,
0,5% b/v, dan 1% b/v yang memperoleh nilai p
> 0,05 sedangkan pada kontrol positif dan
negatif diperole nilai p < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasilnya tidak normal. Pada
pengolahan data statistik  Tes? of
Homogeneity of Variances untuk melihat
homogenitas sampel, dimana hasil yang
diperoleh adalah 0,012 < 0,05 yang
menunjukkan bahwa hasil tersebut tidak
homogen.

Selanjutnya karena diperoleh hasil
yang tidak normal dan tidak homogen maka



pengujian  dilanjutkan dengan uji non
parametric Kruskal-Wallis Test untuk melihat
perbedaan antara semua perlakuan dan
diperoleh hasil p 0,012 < 0,05 yang berarti
signifikan. Setelah itu pengujian dilanjutkan
dengan uji Mann-Whitney Test untuk melihat
perbedaan antar perlakuan dan hasil Mann-
Whitney Test menunjukkan bahwa konsentrasi
0,25% b/v, 0,5% b/v, dan 1% b/v memiliki
aktivitas yang tidak berbeda nyata dengan nilai
p > 0,05.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analaisis
data dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak
kulit jeruk purut (Citrus hystrix D.C.) memiliki
aktivitas terhadap kematian larva nyamuk..

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka disarankan untuk penelitian
lebih lanjut tentang uji aktivitas larvasida
dengan menggunakan bagian lain dari tanaman
jeruk purut.
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UJI AKTIVITAS LARVASIDA EKSTRAK KULIT JERUK PURUT (Citrus hystrix D.C.) TERHADAP
LARVA NYAMUK Dwi Rachmawaty Daswi1, Megawati2, Tahir Ahmad3 1,2,3) Jurusan
Farmasi Politeknik Kemenkes Rl Makassar *) dwialamsyah@gmail.com ABSTRAK Dwi
Rachmawaty Telah dilakukan penelitian uji aktivitas larvasida ekstrak kulit jeruk purut
(citrus hystrix D.C.) terhadap larva nyamuk.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas larvasida dari ekstrak Kulit Jeruk
purut (Citrus hystrix D.C.) terhadap larva nyamuk. Kulit jeruk purut mengandung
berbagai senyawa yang memiliki efek larvasida yaitu limonoida, flavonoida dan saponin.
Konsentrasi yang digunakan yaitu konsentrasi 0,25% b/v, 0,5% b/v, 1% b/v, kontrol
positif (Abate) dan kontrol negatif (Na. CMC 1%).

Pengujian dilakukan dengan melihat jumlah rata-rata larva nyamuk yang mati pada 30
menit, 1 jam, 6 jam, 12 jam dan 24 jam. Nilai rata—rata tingkat kematian larva nyamuk
yang diperoleh untuk konsentrasi 0,25% b/v sebanyak 4 ekor larva nyamuk, konsentrasi
0,5% b/v sebanyak 5 ekor larva nyamuk, konsentrasi 1% b/v sebanyak 8 ekor larva
nyamuk, kontrol positif sebanyak 10 ekor larva nyamuk dan kontrol negatif tidak
menunnjukkan adanya larva nyamuk yang mati. Hasil uji statistik Kruskal-Wallis Test
menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antar semua perlakuan dengan
nilai p = 0,012 < 0,05.

Kata Kunci : Aktivitas Larvasida, Ekstrak, Kulit Jeruk Purut, Larva Nyamuk



PENDAHULUAN Penyakit malaria adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit
protozoa yang disebut plasmodium yang hanya dapat dilihat dengan mikroskop.
Penyakit malaria ditularkan dari penderita ke orang yang sehat oleh nyamuk Anopheles.
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk menekan laju penularan penyakit
malaria yaitu dengan mengurangi kepadatan populasi vektor (larva nyamuk).

Salah satu spesies nyamuk yang berperan dalam penyebaran penyakit malaria adalah
nyamuk Anopheles aconitus (Ningsi, et al., 2016). Salah satu upaya pemberantasan dan
pencegahan penularan penyakit malaria dapat dilakukan dengan pengendalian vektor
dari penyakit tersebut. Upaya pengendalian vektor penyakit dapat dilakukan secara
hayati berupa insektisida alami yaitu dengan memanfaatkan tanaman beracun terhadap
serangga tetapi tidak mempunyai dampak terhadap lingkungan atau ramah lingkungan
dan tidak berbahaya terhadap manusia.

Insektisida alami aman digunakan karena mudah terdegradasi di alam sehingga tidak
meninggalkan residu di tanah, air, dan udara. Di Indonesia telah ditemukan 20 spesies
Anopheles yang menjadi vektor malaria, salah satunya yaitu Anopheles aconitus (Ningsi,
et al., 2016). N.N-dietil-m-toluamid ( DEET ) merupakan senyawa yang sering digunakan
sebagai repellan sintetik.

Repellan ini tidak hanya toksik bagi nyamuk tapi juga menimbulkan dampak yang
merugikan bagi manusia dan lingkungan.Dampak yang merugikan itu dapat berupa
gangguan kulit seperti iritasi kulit,eritema,pruritis bahkan dapat menimbulkan kejang,
depresi saluran pernafasan bahkan koma.oleh, karena itu ,sekarang ini diupayakan
dengan giat oleh para peneliti untuk membuat repellan yang mengandung bahan alami
yang aman bagi manusia dan lingkungan.

( Badan Pengawas obat dan Makanan, 2010 ). Sebanyak 255 famili tumbuhan dilaporkan
mengandung bahan larvasida alami, salah satunya adalah kulit jeruk purut.Larvasida
nabati yang berasal dari tanaman mengandung senyawa metabolit sekunder yang
terdapat pada tumbuhan misalnya fenilpropan,terpenoid, alkaloid,asetogenin, steroid
dan tannin. Kolaborasi kandungan senyawa metabolit sekunder ini dalam tanaman
dapat mencegah terjadinya resistensi pada serangga khusunya larva nyamuk.

Limonin yang terkandung dalam kulit jeruk purut berfungsi sebagai racun perut, limonin
dapat masuk ke dalam pencernaan nyamuk kemudian diserap oleh dinding usus
nyamuk dan kemudian akan beredar berasama dengan darah dan akan menyebabkan
terganggunya metabolisme tubuh nyamuk dengan cara menghambat kerja enzim
kolinesterase yang membuat penumpukan asetilkolin pada ujung saraf sehingga larva
nyamuk menjadi kejang dan akhirnya mati ( Gunawan dan Mulyani,2004 ), selain itu



limonin juga dapat menghambat larva nyamuk untuk makan atau disebut sebagai
antifeedant ( stelljes,2014 dan Alam utami,2016 ) Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar tanaman yang mengandung minyak atsiri,flavonoid dan limonin
memiliki daya proteksi terhadap hinngapan nyamuk.insektisida yang mengandung
bahan alami ini ramah lingkungan sehingga tidak akan menimbulkan efek samping yang
merugikan baik itu untuk manusia maupun lingkungan sekitarnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan aktivitas larvasida dari ekstrak kulit jeruk
purut (Citrus hystrix D.C.) terhadap larva nyamuk. Sedangkan manfaat dari penelitian ini
adalah dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai aktivitas larvasida
dari kulit jeruk purut (Citrus hystrix D.C.) terhadap larva nyamuk serta dapat menjadi
salah satu referensi untuk penelitian selanjutnya tentang pokok bahasan yang sama.

METODE PENELITIAN Desain, Tempat dan Waktu Penelitian ini merupakan penelitian
jenis eksperimental laboratorium dengan melakukan serangkaian penelitian untuk
menentukan aktivitas larvasida dari ekstrak kulit jeruk purut (Citrus hystrix D.C.) terhadap
larva nyamuk. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Farmasi
Politeknik Kesehatan Makassar pada bulan Maret-Juni 2018.

Bahan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak kulit jeruk purut (Citrus
hystrix D.C.) yang diperoleh dari Selayar, Sulawesi Selatan. Sedangkan sampel dari
penelitian ini adalah larva nyamuk. Adapun alat yang digunakan yaitu bejana maserasi,
pipet tetes, batang pengaduk, gelas ukur, gelas kimia, timbangan analitik, rotary
evaporator, Erlenmeyer, container, 15 gelas plastik, pisau, corong, dan lumpang. Dan
adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak kulit jeruk purut
(Citrus hystrix D.C.), larva nyamuk, etanol 96%, kertas saring, aluminium foil, Na. CMC
1%, air suling dan abate.

Prosedur Kerja Jeruk purut dicuci terlebih dahulu, kemudian dikupas kulitnya, setelah itu
kulit jeruk purut dipotong-potong kecil, lalu diangin-anginkan hingga kering. Setelah
kering, dimasukkan kulit jeruk purut (Citrus hystrix D.C.) ke dalam wadah maserasi lalu
ditambahkan etanol 96% hingga seluruh sampel terendam dan dibiarkan selama 5 hari.

Hasil penyarian yang diperoleh kemudian dipekatkan dengan rotavapor sampai
diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental dibebas etanolkan dengan cara dipanaskan
diatas penangas air hingga diperoleh sari kulit jeruk purut. Selanjutnya disiapkan 15
gelas plastik dan masing-masing gelas plastik diberi label untuk menandakan kontrol
positif, kontrol negatif dan konsentrasi ekstrak kulit jeruk purut yang terkandung dalam
setiap kontainer.



Konsentrasi ekstrak kulit jeruk purut yang terkandung adalah konsentrasi 0,25% b/v,
konsentrasi 0,5% b/v, dan konsentrasi 1% b/v. Pada gelas plastik 1, 2 dan 3
masing-masing diisi dengan air suling sebanyak 90 ml air, 10 jentik nyamuk kemudian
diberi ekstrak kulit jeruk purut sesuai dengan deret konsentrasi yang digunakan.

Pada gelas plastik ke 4 sebagai kontrol positif (+) diisi dengan 100 ml air suling, lalu
dimasukkan 10 jentik nyamuk dan dimasukkan bubuk abate. Sedangkan pada gelas
plastik ke 5 sebagai kontrol negatif (-) diisi dengan 90 ml air suling, lalu dimasukkan 10
jentik nyamuk dan 10 ml Na. CMC 1%. Masing-masing sampel pada gelas plastik
direplikasi sebanyak tiga kali dan dilakukan pengamatan terhadap larva nyamuk pada
waktu 30 menit, 1 jam, 6 jam, 12 jam dan 24 jam. Pengumpulan dan Pengelolaan Data
Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan dilakukan analisa statistik
menggunakan SPSS.

Penarikan Kesimpulan Kesimpulan diambil berdasarkan hasil pengamatan dan
pembahasan. HASIL Dari penelitian ini diperoleh hasil yakni pada kontrol positif (abate)
kematian rata-rata larva nyamuk adalah 10 sedangkan pada kontrol negatif (Na. CMC
1%) kematian rata-rata larva nyamuk adalah 0.

Pada ekstrak kulit jeruk purut 0,25% b/v rata-rata kematian larva nyamuk adalah 4, pada
ekstrak kulit jeruk purut 0,5% b/v rata-rata kematian larva nyamuk adalah 5 dan pada
ekstrak kulit jeruk purut 1% b/v rata-rata kematian larva nyamuk adalah 8.
PEMBAHASAN Penelitian ini dilakukan untuk menentukan aktivitas larvasida dari ekstrak
kulit jeruk purut (Citrus hystrix D.C.) terhadap larva nyamuk.

Pada penelitian ini ekstrak kulit jeruk purut didapatkan dengan merendam 100 gram
kulit jeruk purut dengan etanol 96% sebanyak 800 ml di bejana maserasi dan dilanjutkan
dengan proses evaporasi serta diuapkan hingga mendapatkan 19,28 gram ekstrak
kental. Ekstrak kental yang diperoleh kemudian ditimbang sebanyak tiga kali dengan
penimbangan pertama sebanyak 0,25 gram, kedua 0,5 gram, dan ketiga 1 gram
kemudian dilakukan replikasi pada setiap penimbangan sebanyak tiga kali. Kemudian
ekstrak kulit jeruk purut dibuat dalam tiga konsentrasi, yaitu 0,25% b/v, 0.5% b/v, dan
1% b/v yang dibuat dalam tiga replikasi. Penelitian ini menggunakan kontrol positif (+)
dan kontrol negatif (-).

Kontrol positif berisi abate dan kontrol negatif berisi Na. CMC 1%. Proses ekstraksi
dilakukan dengan metode maserasi. Pemilihan metode maserasi pada penelitian ini
karena maserasi merupakan metode paling sederhana untuk penyarian senyawa aktif
yang diinginkan. Selain itu juga mudah dilakukan yaitu hanya dengan merendam
simplisia dalam pelarut yang dibantu dengan pengadukan pada suhu kamar (Sari, et al.,



2018).

Pembuatan ekstrak pada penelitian ini menggunakan pelarut etanol 96% karena
merupakan pelarut yang bersifat universal yang dapat melarutkan senyawa polar
maupun nonpolar sehingga diharapkan dengan menggunakan pelarut etanol 96% zat
aktif yang diperlukan dapat tertarik sepenuhnya. (Fitri, 2012). Setelah dilakukan
penelitian mengenai aktivitas ekstrak kulit jeruk purut terhadap larva nyamuk maka
terlihat pada konsentrasi terendah untuk ekstrak kulit jeruk purut yaitu 0,25% b/v
menyebabkan kematian paling sedikit yaitu dengan nilai rata-rata mencapai 4 ekor larva
nyamuk selama 24 jam, dan semakin tinggi konsentrasi diberikan semakin tinggi tingkat
kematian pada larva nyamuk yaitu konsentrasi 1% b/v dengan nilai rata-rata mencapai 8
ekor larva nyamuk, dengan demikian ekstrak kulit jeruk purut dapat bersifat larvasida.
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh kulit jeruk purut yang mengandung senyawa aktif
golongan terpenoid.

Minyak atsiri dapat mempengaruhi suatu proses dari metabolisme sekunder yang dapat
mempengaruhi oviposisi dari nyamuk, larvasida dan juga dapat merusak telur nyamuk.
Komponen aktif yang terdapat dalam terpenoid memiliki efek larvasida dengan cara
mengganggu susunan saraf pada larva serta menghambat pertumbuhan larva dengan
cara menghambat daya makan larva (Sulistiyani, 2015).

Uji potensi ekstrak kulit jeruk purut merupakan pengujian untuk mengetahui pengaruh
senyawa kimia yang terkandung dalam kulit jeruk purut terhadap kematian larva dengan
tiga konsentrasi dilakukan pengamatan hingga 24 jam. Pada ekstrak kulit jeruk purut
senyawa aktif seperti limonoid yang merupakan salah satu jenis senyawa yang bersifat
racun.

Sebagai racun perut limonoida dapat masuk ke dalam tubuh larva nyamuk (Saraswati, et
al., 2014). Senyawa aktif lain pada kulit jeruk purut yang berparan sebagai larvasida
adalah flavonoid yang merupakan racun pernapasan masuk kedalam tubuh larva melalui
sistem pernapasan yang kemudian akan menimbulkan gangguan pada syaraf dan
kerusakan pada system pernapasan, sehingga megakibatkan larva tidak dapat bernapas
dan akhirnya menyebabkan kematian pada larva.

Selain itu senyawa aktif pada kulit jeruk purut yang berperan sebagai larvasida adalah
saponin yang berfungsi sebagai racun perut atau racun pencernaan. Cara kerja dari
saponin adalah menurunkan tegangan permukaan selaput mukosa traktus digestivus
larva sehingga menjadi korosif. Saponin juga menyebabkan kerusakan pada jaringan
epitelium pada usus tenagah larva sehingga gagal megabsorpsi sari-sari makanan yang
seharusnya diedarkan melalui haemolimfe, terhambarnya proses absorpsi sari-sari



makanan mengakibatkan proses pertumbuhan pada larva terhambat dan akhirnya
menyebabkan kematian pada larva (Saraswati, et al., 2014).

Pada uji statistik Test of Normality dilakukan untuk melihat normalitas dari
masing-masing perlakuan di mana hasil yang diperoleh hanya pada konsentrasi 0,25%
b/v, 0,5% b/v, dan 1% b/v yang memperoleh nilai p = 0,05 sedangkan pada kontrol
positif dan negatif diperole nilai p = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasilnya
tidak normal.

Pada pengolahan data statistik Test of Homogeneity of Variances untuk melihat
homogenitas sampel, dimana hasil yang diperoleh adalah 0,012 = 0,05 yang
menunjukkan bahwa hasil tersebut tidak homogen. Selanjutnya karena diperoleh hasil
yang tidak normal dan tidak homogen maka pengujian dilanjutkan dengan uji non
parametric Kruskal-Wallis Test untuk melihat perbedaan antara semua perlakuan dan
diperoleh hasil p 0,012 < 0,05 yang berarti signifikan.

Setelah itu pengujian dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney Test untuk melihat
perbedaan antar perlakuan dan hasil Mann-Whitney Test menunjukkan bahwa
konsentrasi 0,25% b/v, 0,5% b/v, dan 1% b/v memiliki aktivitas yang tidak berbeda nyata
dengan nilai p > 0,05. KESIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian, analaisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak kulit
Jeruk purut (Citrus hystrix D.C.) memiliki aktivitas terhadap kematian larva nyamuk.

Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata
tingkat kematian larva nyamuk pada konsentrasi 0,25% b/v sebanyak 4 ekor larva
nyamuk, konsentrasi 0,5% b/v sebanyak 5 ekor larva nyamuk dan konsentrasi 1% b/v
sebanyak 8 ekor larva nyamuk, dan untuk kontrol positif (abate) sebanyak 10 ekor larva
nyamuk sedangkan kontrol negatif (Na. CMC 1%) tidak menunjukkan adanya larva
nyamuk yang mati.

Dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa adanya perbedaan (signifikan) antar semua
perlakuan dengan nilai p = 0, 012 < 0,05. SARAN Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka disarankan untuk penelitian lebih lanjut tentang uji aktivitas larvasida
dengan menggunakan bagian lain dari tanaman jeruk purut. DAFTAR PUSTAKA Badan
POM RI. 2010. Acuan Sediaan Herbal, Vol.

5, Edisi |, Direktorat Obat Asli Indonesia, Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia,Jakarta, hal 30-31. Fitri, Atika Resti. 2012. Efek Antibakteri Ekstrak Etanol
Pegagan (Centella Asiatica (L.) Urban) Sebagai Alternatif Medikamen Saluran Akar
Terhadap Enterococcus Faecalis (Secara In Vitro) : Sumatera Utara Gunawan & Mulyani.



2004.

lImu Obat Alam, Jilid 1.Penerbit Swadaya, Jakarta Ningsi, Wilda, Enis, dkk. 2016.
Efektivitas Uji Daya Bunuh Ekstrak Daun Pepaya (Carica Papaya L.) Terhadap Larva
Nyamuk Anopheles Aconitus Donits Dalam Upaya Pencegahan Penyakit Malaria Di
Daerah Persawahan Desa Lalonggombu Kecamatan Andoolo Kabupaten Konawe
Selatan : Kendari. Saraswati, Anggia Putri, dkk. 2014. Uji Potensi Ekstrak Daun Papaya
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Tabel 2. Hubungan Waktu Pengujian Dengan Kematian Larva Nyamuk WAKTU
_KONTROL POSITIF (ABATE) _KONTROL NEGATIF (Na. CMC 1%) _KONSENTRASI 0,25%
b/v _KONSENTRASI 0,5 % b/v _KONSENTRASI1 % b/v ___1_2_3_ 12 3 1.2 _3_1

23 1_23_30menit_ - _-_-_-_-_--_- - - -~ -_-_-__ 1jam 9 _10_10 _- _-
- 112 -2213_3_6jam_10_10_10_-_- -2 342 4 4 3 6.8__12
jam _10_10_10 - - - 4 3 6 456 6.9 9_24jam_10_10_10_-_-_- 4 3 6
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